BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian adalah :

efek terhadap peningkatan daya ingat pada mencit.
Kombinasi dosis 111 ekstrak teh hijau 0,56 mg/kg BB dan ekstrak jinten hitam
22,4 mg/kg BB memberikan efek yang paling optimal terhadap peningkatan

daya ingat pada mencit.

B. Saran

Saran untuk para peneliti selanjutnya adalah perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut mengenai :

1.

Penggunaan metode lain terhadap peningkatan daya ingat dengan
menggunakan parameter yang berbeda dan lebih efektif.

Perlu penelitian lebih lanjut apakah peningkatan daya ingat dapat
mempengaruhi kecerdasan seseorang.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai fraksi teraktif yang dapat

meningkatkan daya ingat.
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Lampiran 1. Identifikasi tanaman daun the
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BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamat: Sekip Utara JI. Kaliurang Km 4, Yogyvakarta 55281
Telp. . 0274.649.2568 Fax. +274-543120

o corscson esume

SURAT KETERANGAN
No.: BF/  /Ident/Det/V/2014

Kepada Yth.

Sdri/Sdr. Debby Juliadi

NIM. 161030130 A

Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi
Di Surakarta

Dengan hormat.

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi. Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran Jenis Suku

178 Camellia sinensis ( L. ) O.K Theaceae
Sinonim : Thea sinensis L.

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 5 Mei 2014
Kclug

7 -
ZDr. Wahyono, SU., Apt. 2
. 195007011977021001
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BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamat: Sekip Utara JI. Kaliurang Km 4. Yogyakarta 55281
Telp. , 0274.649.2568 Fax. +274-543120

SURAT KETERANGAN
No.: BF/  /Ident/Det/V/2014

Kepada Yth. :

Sdri/Sdr. Debby Juliadi

NIM, 161030130 A

Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi
Di Surakarta

Dengan hormat.

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran Jenis Suku

178 Nigella sativa L. Ranunculaceae

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 5 Mei 2014

Ketua 7

7 L
t7Dr. Wahyono, SU., Apt. ¢
. 195007011977021001
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Lampiran 3. Surat keterangan hewan uji

“ABIMANYU FARM”
N Mencit putih jantan N Tikus Wistar vV Swis Webster N Cacing
Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Debby Juliadi
Nim 116103013 A
Institusi . Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan : Mencit Swiss

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah 35

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 7 Juni 2014
Hormat kami

"ABIMANYU FARM"




Lampiran 4. Gambar hewan uji mencit jantan
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Gambar 1. Hewan uji
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Lampiran 5. Gambar daun teh dan serbuk daun teh

Gambar 2. daun teh kering

Gambar 3. Serbuk daun teh
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Gambar 5. Serbuk jinten hitam
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Gambar 6: Ekstrak maserasi daun teh

Gambar 8: Ekstrak kental daun teh

Gambar 9
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Lampiran 8.

Gambar sediaan uji
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Lampiran 9. Gambar alat yang digunakan dalam percobaan

Gambar 12. Vacum Gambar 13. Evaporator

Gambar 14. Labirin



Lampiran 10. Gambar pemberian sediaan uji pada mencit

Gambar 15. Pemberian sediaan uji
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Lampiran 11. Penetapan susut pengeringan serbuk daun teh

66

Berat basah (gram) Berat kering (gram) Kadar (%)
2,00 1.87 7,50
2,00 1.68 6,00
2,00 1.89 5,50

Berat basah - Berat kering

Kadar air serbuk = x100 %

Berat basah

Dari data diatas terdapat satu data (7,50 %) yang menyimpang jauh dari data-data yang lain dan

patut dicurigai.

Analisis statistik yang digunakan adalah

SD=-=

Dimana :

X =LOD %

‘x -%[ = deviasi atau simpangan
n = banyaknya pengulangan

SD = standart deviasi atau simpangan baku
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— — 2

No X X d:‘x - x‘ d
1. 7,00 0,67 0,4489
2. 6,50 6,33 0,17 0,0289
3. 5,50 0,83 0,6889
Jumlah 1,1667

sp = [=% =076
(31

2SD=1,52

Penolakan data menggunakan rumus:

|X ~ rata " rata |> 2SD
X =7,00%

6,50 +550 _
Rata-rata= ———— = 6,00 %

|7,00% - 6,00%|=1,00% <2sD

. . 7,00 ¥ 6,50 5,50
% Penetapan susut pengeringan serbuk teh hijau = = 6,33 %
3

Jadi, % penetapan susut pengeringan serbuk teh hijau adalah 6,33 %



Lampiran 12. Perhitungan persen rendemen ekstrak daun teh
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Berat Serbuk (g) Berat Wadah Berat wadah + Berat Ekstrak (g) % rendemen (b/b)
Kosong Ekstrak (g)
600 153,442 329,308 175,866 29,311

Rendemen (%)

_ Berat ekstrak kental
= x100 %

Berat serbuk

_ 175,866
600

x100 % = 29,311 %

Dari data diperoleh ekstrak kental daun teh sebesar 175,866 gram dari berat serbuk kering teh

hijau yang ditimbang 600 gram, diperoleh rendemen sebesar 29,311 % b/b.
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Berat basah (gram) Berat kering (gram) Kadar (%)
2,00 1,90 5,00
2,00 1,88 6,00
2,00 1.91 4,50
1,89

Berat akhir - Berat awal

%susut kering serbuk jinten hitam = x100 %

Berat akhir

29g7188¢g
29

% susut kering serbuk jinten hitam = x100 % =6 %

Dari data diatas terdapat satu data (6,00 %) yang menyimpang jauh dari data-data yang lain dan

patut dicurigai.

Analisis statistik yang digunakan adalah

SD=-=

Dimana :

X =LOD %

‘x -%[ = deviasi atau simpangan

n = banyaknya pengulangan
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SD = standart deviasi atau simpangan baku
p— — 2

No X N d:‘x _ X‘ d

1. 5,00 0,16 0,0256

2. 6,00 5,16 0,84 0,7056

3. 4,50 0,66 0,4356

Jumlah 1,1668
1,1668
SD = =0,76
371

2SD =152

Penolakan data menggunakan rumus:

|X ~ rata " rata |> 2SD

X =6,00%

_ 5,00 * 450 _
Rata-rata= ——— = 4,75 %
2
6,00 % ~ 4,75 9%| = 1,25% < 2D
. .. . + +4
% Penetapan susut pengeringan serbuk jinten hitam = .00 76,00 745 _ 5,16 %

3

Jadi, % penetapan susut pengeringan serbuk jinten hitam adalah 5,16 %.



Lampiran 14. Perhitungan persen rendemen ekstrak jinten hitam
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Berat Serbuk (g) Berat Wadah Berat wadah + Berat Ekstrak (g) % rendemen (b/b)
Kosong Ekstrak (g)
800 156,906 262,357 105,451 13,181

Persentase rendemen

Berat ekstrak kental
Rendemen (%) = x100 %

Berat serbuk

_ 105451
800

x100 % ~ 13,181 %

Dari data diperoleh ekstrak kental jinten hitam sebesar 105,451 gram dari berat serbuk kering

jinten hitam yang ditimbang 800 gram, diperoleh rendemen sebesar 13,181 % b/b.



Lampiran 15. Tabel rata-rata kenaikan berat badan mencit.

Kelompok Uji Mencit PKBP Rata-rata PKBP
Kontrol + 1 0,45
2 0,36
3 0,58 0,42
4 0,37
5 0,33
Kontrol - 1 0.38
2 0,31
3 0.47 0,43
4 0.51
5 0.48
Tunggal Teh hijau 1 0,50
2 0,50
3 0,56 0,51
4 0,43
5 0,54
Tunggal Jinten hitam 1 0,41
2 0,34
3 0,54 0,42
4 0,42
5 0,41
Dosis Kombinasi | 1 0,32
2 0,45
3 0,68 0,54
4 0,44

5 0,82
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Kelompok Uji Mencit PKBP Rata-rata PKBP
Dosis Kombinasi 11 1 0,78
2 0,64
3 0,53 0,56
4 0,40
5 0,43
Dosis Kombinasi 111 1 0,62
2 0,82
3 0,22 0,56
4 0,57
5 0,57
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Lampiran 16. Tabel pengukuran waktu latensi setelah pemberian ekstrak pada mencit

Kelompok Uji  Hari  Mencitl Mencit2 Mencit3 Mencit4 Mencit5 Rata-rata

(menit)
Kontrol - 8 6,22 5,01 6,11 4,23 4,58 £ 93
9 )
6,50 5,57 6,59 5,15 6,01 6.36
10
7,09 6,29 7,51 6,13 6,57 711
Kontrol + 8 4,01 3,23 2,54 3,46 3,01 395
9 )
4,10 3,27 3,01 3,50 3,12 3.40
10
4,12 3,50 3,12 3,10 3,35 344
Teh hijau 8 4,55 2,52 4,20 3,30 4,39 419
9
5,12 3,50 5,16 4,01 5,16 4,59
10
5,35 4,15 6,00 4,37 6,11 519
Jinten hitam 8 3,50 4,01 4,12 3,04 4,51 493
9 )
4,12 4,40 4,58 4,12 5,04 4,45
10
5,01 5,21 5,53 5,23 6,01 5.39
Kelompok | 8 4,13 4,07 3,40 3,21 4,20 4.20
9 )
5,13 5,18 5,01 4,48 6,03 517
10
6,04 6,39 521 5,35 6,11 6.22
Kelompok 11 8 2,58 3,01 3,25 4,01 3,46 396
9 )
3,50 3,41 3,52 4,20 4,35 4,20
10
4,01 4,25 4,51 5,12 5,35 5.05
Kelompok [l1 8 1.46 2,15 2,30 1,54 2,59 200
9 )
2,02 2,29 2,35 2,52 3,09 245
10 2,20 2,47 3,01 3,46 3,56

3,34




Lampiran 17. Perhitungan dosis

A. Dosis tunggal daun teh
Perhitungan dosis pemberian tunggal ekstrak teh hijau adalah

Dosis =20 mg/kg BB Tikus

— 200 200 gram X 20 mg

1000

=4 mg/200 g BB Tikus
Dikonversikan ke mencit =4X0,014

= 0,56 mg/20 g mencit
Pembuatan larutan stok 1 % = 1 gram/100 ml

=1000 mg/100 mi

75

=10 mg/ml
Berat badan mencit (g) Dosis (mg) Volume penyuntikkan (ml)
18,54 0,52 mg
18,54 gram X 0,56 mg = 0,52 om x1ml—0052
20 gram ’ ’
20,04 056 mg
20,04 gram X 0,56 mg = 0,56 om X1ml—0056
20 gram ’ ’
19,62 0,55 mg
19,62 gram X 0,56 mg = 0,55 om x1ml—0055
20 gram ’ ’
20,54 0,58 mg
20,54 gram X 0,56 mg = 0,58 om x1ml—0058
20 gram ’ ’
19.09 0,53 mg
19,09 gram m X 1ml = 0,053

20 gram X 0,56 mg = 0,53
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B. Dosis Tunggal Jinten Hitam
Perhitungan dosis pemberian tunggal ekstrak jinten hitam penelitian sebelumnya yaitu pada dosis
peningkatan berat badan tikus (Mohammadpour et al 2013) menggunakan dosis jinten hitam
untuk tikus 400 mg/ 200 g BB. Variasi dosis yang digunakan adalah kelipatan 2 baik di bawah

maupun diatas dosis dan dikonversikan ke hewan uji yang digunakan yaitu mencit.

¢+ 1/2 x dosis 400 mg = 200 mg/ 200 g BB tikus  (Dosis rendah)

Dosis Jinten hitam =200 mg/ kg BB ( Tikus)

200 gram

= X 200 mg

1000

40 mg/ 200 gram BB tikus
Dikonversikan ke mencit =40 mg x 0,14

=5,6 mg /20 gram Mencit

%+ 2 xdosis 400 mg = 800 mg/ kg BB Tikus (Dosis tinggi )

Dosis jinten hitam 800 mg/ kg BB ( Tikus)

200 gram

———— X 800 mg

1000

160 mg / 200 gram BB tikus

Dikonversikan ke mencit 160 mg x 0,14

=22,4mg/ 20 gram Mencit

+¢+ Dosis 400 mg/ kg BB Tikus (Dosis sedang )

Dosis jinten hitam 400 mg / kg BB ( Tikus)

200 gram
1000

80 mg / 200 gram BB tikus

X 400 mg



Dikonversikan ke mencit

=80 mg x 0,14

=11,2mg/ 20 gram Mencit

Dikonversikan ke mencit menjadi :

Dosis Tunggal Jinten hitam

Dikonversikan ke mencit

=400 mg/ kg BB ( Tikus)

200 200 gram
1000

80 mg / 200 gram BB tikus

X 400 mg

80 mg x 0,14

=11,2mg/ 20 gram Mencit

77

Pembuatan larutan stok 1 % =1 gram /100 ml
=1000 mg /100 ml
=10 mg/mi
Berat Badan Mencit (g) Dosis (mg) Volume Penyuntikan (ml)
o 19,20 10758 y 1 ml = 1,075
222 BAM y 119 mg = 10,75 10m
20 gram
20,15
! 11,28 mg
———=x1ml=1,128
20158ram g5 g = 11,28 10 mg
20 gram
9L 1917 107408 v { ml = 1 ,074
=22/ BTAM v 112 mg = 10,74 10m
20 gram
20,01
11,21 mg
2001 ——=Xx1ml=1,121
20.01gram 05 mg = 11,21 10m
20 gram
18,63
18,63 gram 10:)3 € x 1 ml = 1,043

20 gram

X 11,2 mg = 10,43
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C. Perhitungan kombinasi ekstrak daun teh hijau dan jinten hitam |

Kombinasi 1
Dosis Teh Hijau =20 mg / kg BB tikus
200 200 gram X 20 mg
1000
=4 mg
Dikonversikan ke mencit =4X0,14

= 0,56 mg/20 g mencit

200 mg / kg BB ( Tikus) (dosis rendah)

Dosis Jinten hitam |

200 gram
1000

40 mg / 200 gram BB tikus

X 200 mg

Dikonversikan ke mencit =40 mg x 0,14 = 5,6 mg / 20 gram Mencit

Pembuatan larutan stok 1 % = 1 gram/100ml

=1000 mg/ 100 ml

=10 mg/ml
Berat Badan Mencit (g) Dosis Daun Teh Hijau (mg) Volume Penyuntikan (ml)
20’36 0,57 mg
20,36 gram X 0,56 mg = 0,57 Tome ——=2x1ml= 0,057
20 gram ’ ’
19,34 0,54 mg
19,34 gram X 0,56 mg = 0,54 Tom X 1 ml = 0,054
20 gram ’ ’
20,14 056 mg
20,14 gram X 0,56 mg = 0,56 om X 1 ml = 0,056
20 gram ’ ’
18,56 052 mg
18,56 gram X 0,56 mg = 0,52 om X 1ml = 0,052
20 gram ’ ’
20,54 058 mg
20,54 gram X 0,56 mg = 0,58 om X1m1—0058

20 gram
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Dosis Jinten Hitam (mg)

20,36
20,36 gram
—X =57
20 gram 56mg = 5,70
19,34
19,34 gram _
20 gram X56mg =542
20,14
20,14 gram
—X = 5,64
20 gram >6mg =56
18,56
18,56 gram _
20 gram X56mg=15,19
20,54
20,54 gram _
20 gram X56mg = 5,75

5,70 mg
10 m,

X1m1—0570

542 mg
10m

X1m1—0542

5,64 mg
10 m,

X1m1—0564

5,19 mg
10m

X1m1—0519

5,75 mg
10m

X1m1—0575

D. Perhitungan dosis kombinasi ekstrak teh hijau dan jinten hitam dosis Il

«» Kombinasi Il

Dosis Teh Hijau =20 mg/ kg BB (Tikus)

200 200 gram

X 20 mg
1000
=4 mg
Dikonversikan ke mencit =4X0,14

= 0,56 mg /20 g mencit

Dosis Jinten hitam 11 =400 mg / kg BB ( Tikus) (dosis sedang)

200 200 gram

= X 400 mg

1000

80 mg / 200 gram BB tikus

Dikonversikan ke mencit =80 mgx 0,14

=11,2 mg/ 20 gram Mencit

Pembuatan larutan stok 1 % = 1 gram/100ml

=1000 mg/ 100 ml
=10 mg/ml
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Berat Badan Mencit (g) Dosis Daun Teh Hijau (mg) Volume Penyuntikan (ml)
18,80 0,53 mg
18,80 gram X 0,56 mg = 0,53 om lel—0053
20 gram ’ ’
19,37
0,54 mg _
19,37 gram X 0,56 mg = 0,54 om lel 0,054
20 gram ’ ’
20’39 0,57 mg
20,39 gram X 0,56 mg = 0,57 o lel—0057
20 gram ’ ’
21,02 059 mg
21,02 gram X 0,56 mg = 0,59 om X1m1—0059
20 gram ’ ’
19,21 0,54 mg
19,21 gram X 0,56 mg = 0,54 om X1ml—0054
20 gram ’ ’

Dosis jinten hitam (mg)

o 105318 5 1 m] = 1,053
1880gram 119 mg = 10,53 lomg M
20 gram ’ ’
19,37
10,85 mg
19,37 gram X112 mg = 10,85 om ———=x1ml= 1,085
20 gram
20,39
' 11,42 mg
20,39 gram X112 mg = 11,42 10mg ——=X1ml = 1,142
20 gram ’ ’
21,02
11,77 mg
2L0Zgram y 19 mg = 11,77 Tlomg X 1M = 1177
20 gram ’ ’
19,21
10,76 mg _
19.21gram o 00 g = 10,76 Tiomg <1 mI=1076
20 gram ’ ’

E. Perhitungan dosis kombinasi ekstrak herba teh hijau dan jinten hitam dosis Il
Kombinasi dosis Il (Dosis tinggi)
Dosis Teh Hijau =20 mg / kg BB tikus

200 200 gram
1000

X 20 mg

=4 mg



Dikonversikan ke mencit =4X0,14
= 0,56 mg /20 g mencit

Dosis Jinten hitam 111 =800 mg / kg BB ( Tikus)

200 gram

= ———— X 800 mg

1000

=160 mg / 200 gram BB
Dikonversikan ke mencit =160 mg x 0,14
= 22,4 mg/ 20 gram mencit

Pembuatan larutan stok 1 % = 1 gram /100 ml
=1000 mg/ 100 ml
=10 mg/ml
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Berat Badan Mencit (g)

Dosis Daun Teh Hijau (mg)

Volume Penyuntikan (ml)

20,83

19,14

18,24

20,39

19,80

20,83

19,14

18,24

20,39

19,80

20,83 gram

20 gram

19,14 gram

20 gram

18,24 gram

20 gram

20,39 gram

20 gram

20,83 gram

20 gram

X 0,56 mg = 0,58

X 0,56 mg = 0,54

X 0,56 mg = 0,51

X 0,56 mg = 0,57

X 0,56 mg = 0,55

Dosis Jinten Hitam (mg)

20,83 gram

20 gram

19,14 gram

20 gram

18,24 gram

20 gram

20,39 gram

20 gram

19,80 gram

20 gram

X22,4mg = 23,33

X22,4mg = 21,44

X 22,4 mg = 20,43

X22,4mg = 22,84

X22,4mg = 22,18

25818 1 ml = 0,058

10 mg

054r“gx 1ml = 0,054
10 m

Oflmgx 1ml = 0,051
057mgx1ml— 0,057
10 m,

°fsmgx 1ml = 0,055

2333mgx1m1_ 2,333
10 m,

2144mgx1m1 = 2,144
10 m,

2043mg o 1 ml = 2,043
10 mg

2284mgx1m1— 2,284
10 m,

2218mgx1m1— 2,218

10 m,
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Lampiran 18. Perhitungan dosis kontrol positif dengan pemberian Gingko Biloba
(Nutrimax BRP)

Dosis ginko biloba = 1 kapsul mengandung 75 mg untuk 1 x pakai.

Dikonversikan ke mencit =75x0,0026

= 0,195 mg / 20 gram BB

Larutan srok 1 % =1 gram /100 ml
= 1000 mg /100 ml
=10 mg/mi
Berat Badan Mencit (g) Dosis (mg) Volume Penyuntikan (ml)
19,34
! 0,188 mg
~—Z8x 1ml=0,019
19,34 gram y 195 mg = 0,188 10m
20 gram
20,54
0,200 mg
20.54 ——=X1ml = 0,020
20,54 gram 195 mg = 0,200 10m
20 gram
21,31
! 0,207 mg
~— T8y 1ml = 0,021
2131 gram o 165 mg = 0,207 10mg
20 gram
18,15
0,177 mg
181 ——=X1ml =0,018
18,15 gram 195 mg = 0,177 10m
20 gram
20,46
0,199 mg
~—28 5 1ml=0,019
20,46 gram y 195 mg = 0,199 10m

20 gram




Lampiran 19. Perhitungan dosis pemberian CMC 1 % sebagai kontrol negatif.

Dosis CMC 1 % yang dipakai =10 mg/ kg BB

— 20 gram X 10 mg
1000

= 0,2mg/ 20 gram BB

Berat mencit Volume penyuntikan (ml)
18,02 % x0,2ml = 0,18
19,52 % x0,2ml = 0,19
18,63 % x0,2ml = 0,18
21,37 —22'37 X 0,2ml = 0,21

20,21 % X 0,2 ml = 0,20
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Lampiran 20. Perhitungan dosis hiosin n- butyl bromide.

Pemberian hiosin n- butyl bromide sebagai penginduksi lupa.

Dosis hiosin n- butyl bromide yang digunakan adalah

Dikonversikan ke mencit dengan berat badan 20 mg

=20 x 0,0026
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=20 mg/ kg BB manusia

= 0,052 mg / 20 gram BB

Kelompok Uji Berat mencit (g)

Kontrol Positif 19,34
20,54

21,31

18,15

20,46

Kontrol Negatif 18,02
19,52

18,63

21,37

20,21

Teh Hijau 18,54
20,04

19,62

20,54

18,63 gram

21,37 gram

20,21 gram

20,04 gram

19,62 gram

20,54 gram

x0,052 ml = 0,050

20

20,54 gram
20

x 0,052 ml = 0,053

21,31 gram

x 0,052 ml = 0,055

18,15 gram

X 0,052 ml = 0,047

20,46 gram

X 0,052 ml = 0,053
20

18,02 gram
20

X0,052 ml = 0,046

22 E20 0,052 ml = 0,050

x 0,052 ml = 0,048
20

x 0,052 ml = 0,056

20

X 0,052 ml = 0,053
20

18,54 gram

x0,052 ml = 0,048

X 0,052 ml = 0,052
20

X 0,052 ml = 0,051
20

X 0,052 ml = 0,053
20

Larutan stok 1 % =1 gram /100 ml
=1000 mg /100 ml
=10 mg /mi
Dosis (mg) Volume penyuntikan (ml)
1934 gram 0.050

——X 100 ml = 0,250
20

0,053

——Xx 100 ml = 0,265
20

%Sx 100 ml = 0,275

%x 100 ml = 0,235

0,053

——x 100 ml = 0,265
20

0,046

——x 100 ml = 0,230
20

%x 100 ml = 0,250

% X 100 ml = 0,240

%x 100 ml = 0,280

0,053

——x 100 ml = 0,265
20

%x 100 ml = 0,240

0,052

——x 100 ml = 0,260
20

0,051

——x 100 ml = 0,255
20

%x 100 ml = 0,265
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Kelompok Uji Berat mencit (g) Dosis (mg) Volume penyuntikan (ml)
19,09 2209 8raly 0,052 ml = 0,049 % x 100 ml = 0,245
Jinten Hitam 19,20 222E200,052 ml = 0,049 222X 100 ml = 0,245
20,15 mi%x 0,052 ml = 0,052 % x 100 ml = 0,260
19,17 1217813y 0,052 ml = 0,049 222X 100 ml = 0,245
20,01 2L 0,052 ml = 0,052 222X 100 ml = 0,260
18,63 msz%x 0,052 ml = 0,048 % X 100 ml = 0,240
Dosis | 20,36 2030 8ramy 0,052 ml = 0,052 222X 100 ml = 0,260
19,34 123281y 0,052 ml = 0,050 222X 100 ml = 0,250
20,14 By 0,052 ml = 0,052 222X 100 ml = 0,260
18,56 Z22EE0 0,052 ml = 0,048 222X 100 ml = 0,240
20,54 22 LR 0,052 ml = 0,053 222X 100 ml = 0,265
Dosis 1 18,80 2EEE00,052 ml = 0,048 222X 100 ml = 0,240
19,37 22780 0,052 ml = 0,050 2222 %100 ml = 0,250
20,39 2 EY 0,052 ml = 0,053 2222 X100 ml = 0,265
21,02 2102 8ramy 0,052 ml = 0,054 222X 100 ml = 0,270
19,21 m;%x 0,052 ml = 0,049 % x 100 ml = 0,245
Dosis Il 20,83 2381y 0,052 ml = 0,054 % x 100 ml = 0,270
19,14 22128, 0,052 ml = 0,049 222X 100 ml = 0,245
18,24 2L 0,052 ml = 0,047 222100 ml = 0,235
20,39 22 E0 0,052 ml = 0,053 222 % 100 ml = 0,265
19,80 19,80 gram 0051

x 0,052 ml = 0,051

——X 100 ml = 0,255
20
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Lampiran 21. Hasil analisa data peningkatan daya ingat dengan menggunakan Anova 2
jalan.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Menit
N 105
Normal Parameters®” Mean 4.2457
Std. Deviation 1.31162
Most Extreme Differences ~ Absolute .091
Positive .091
Negative -.071
Kolmogorov-Smirnov Z .932
Asymp. Sig. (2-tailed) 351

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Kriteria ujianya adalah bila nilai signifikasi (Asymp.sig) lebih besar dari 0,05 maka maka
data terdistribusi secara normal. Sebaliknya, bila nilai signifikasi (Asymp.sig.) lebih kecil dari
0,05 maka data tidak terdistribusi normal. Terlihat dari tabel diatas, nilai signifikasinya
(Asymp.Sig) sebesar 0,351 sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi secara normal. Maka
hipotesis diuji dengan ANOVA dua jalan, karena daya ingat dipengaruhi dua faktor atau variabel

yaitu kelompok perlakuan dan waktu pengamatan.



Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

Value Label N
Hari Hari ke 1 35
Hari ke 2 35
Hari ke 3 35
Kelompok Kontrol Negatif 15
Kontrol Positif 15
Teh Hijau 15
Jinten Hitam 15
Dosis | 15
Dosis Il 15
Dosis Il 15

Dependent Variable:Menit

Descriptive Statistics

Hari Kelompok Mean Std. Deviation
Hari ke 1 Kontrol Negatif 5.2300 .89797 5
Kontrol Positif 3.2500 .54401 5
Teh Hijau 3.7920 .86004 5
Jinten Hitam 3.8360 57265 5
Dosis | 3.8020 46094 5
Dosis Il 3.2620 .53091 5
Dosis Il 2.0080 49079 5
Total 3.5971 1.07686 35
Hari ke 2 Kontrol Negatif 5.9640 .61219 5
Kontrol Positif 3.4000 43226 5
Teh Hijau 4.5900 .78345 5
Jinten Hitam 4.4520 .38252 5
Dosis | 5.1660 55743 5
3.7960 44241 5
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Dosis Il 2.4540 .39841 5
Total 4.2603 1.19289 35
Hari ke 3 Kontrol Negatif 6.7180 .57369 5
Kontrol Positif 3.4380 41596 5
Teh Hijau 5.1960 .90580 5
Jinten Hitam 5.3980 .38926 5
Dosis | 5.8200 .51245 5
Dosis Il 4.6480 57011 5
Dosis llI 2.9400 59754 5
Total 4.8797 1.35375 35
Total Kontrol Negatif 5.9707 .90934 15
Kontrol Positif 3.3627 44095 15
Teh Hijau 4.5260 .98759 15
Jinten Hitam 4.5620 .78801 15
Dosis | 4.9293 .99082 15
Dosis Il 3.9020 .76051 15
Dosis Il 2.4673 .60942 15
Total 4.2457 1.31162 105

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable:Menit

F

dfl

df2

Sig.

1.596

20

84

.073

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is

equal across groups.

a. Design: Intercept + Hari + Kelompok + Hari * Kelompok

Dependent Variable:Menit

Tests of Between-Subjects Effects
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Type Ill Sum of Partial Eta
Source Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model 149.673% 20 7.484 21.496 .000 .837
Intercept 1892.739 1 1892.739| 5436.779 .000 .985
Hari 28.798 2 14.399 41.361 .000 .496
Kelompok 115.229 6 19.205 55.165 .000 .798
Hari * Kelompok 5.646 12 470 1.351 .206 .162
Error 29.243 84 .348
Total 2071.656 105
Corrected Total 178.917 104

a. R Squared = .837 (Adjusted R Squared = .798)

Keterangan :

Hipotesis : Hy = Data homogen, H; = Data tidak homogen

Pengambilan kesimpulan berdasarkan nilai signifikasi, jika Sig > (0,05), maka Hy diterima dan

jika Sig < (0,05), maka Hy ditolak.

Kesimpulan :

Harga signifikasi 0,206 < 0,05, maka Hy diterima, berarti data homogen.

Detik

Tukey HSD*®
Subset

Hari 1 2 3
Hari ke 1 35 3.5971
Hari ke 2 35 4.2603
Hari ke 3 35 4.8797
Sig. 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .348.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 35.000.




Detik

Tukey HSD*"
Subset

Hari 1 2 3
Hari ke 1 35 3.5971
Hari ke 2 35 4.2603
Hari ke 3 35 4.8797
Sig. 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .348.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 35.000.

b. Alpha = .05.

Dependent Variable:Menit

Multiple Comparisons
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95% Confidence Interval
Mean Upper
(1) Hari (J) Hari Difference (I-J)| Std. Error Sig. Lower Bound| Bound
Tukey HSD Harike 1l  Harike 2 -.6631 .14104 .000 -.9997 -.3266
Hari ke 3 -1.2826" .14104 .000 -1.6191 -.9460]
Harike 2  Hari ke 1 6631 .14104 .000 .3266 .9997
Hari ke 3 -.6194" .14104 .000 -.9560 -.2829
Hari ke 3 Hari ke 1 1.2826" .14104 .000 .9460 1.6191
Hari ke 2 6194 .14104 .000 .2829 .9560]
Dunnett t (2-sided)? Harikel Harike3 -1.2826° .14104 .000 -1.5999 -.9652
Harike2  Harike 3 -.6194 .14104 .000 -.9368 -.3021

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .348.

*. The mean difference is significant at the .05 level.

a. Dunnett t-tests treat one group as a control, and compare all other groups against it.

Keterangan:



Hipotesis :

Pengujian hari ke-1+# pengujian hari ke-2 # pengujian hari ke-3.
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= Pengujian hari ke-1= pengujian hari ke-2 = pengujian hari ke-3, Hy =

Pengambilan kesimpulan berdasarkan nilai signifikasi, jika Sig > (0,05), maka Hy diterima dan

jika Sig < (0,05), Maka Hy ditolak.

Kesimpulan : Harga signifikasi 0,000 < 0,05, maka Hy ditolak, berarti terdapat perbedaan secara

nyata antara waktu latensi pada pengujian hari ke-1, ke-2 dan ke-3.

Dependent Variable:Menit

Multiple Comparisons

95% Confidence
Interval

Mean Lower Upper

() Kelompok (J) Kelompok |Difference (I-J)|Std. Error|  Sig. Bound Bound
Tukey HSD Kontrol Negatif Kontrol Positif 2.60807 .21545 .000 1.9571 3.2589
Teh Hijau 1.4447°| 21545 .000 .7938 2.0955
Jinten Hitam 1.4087 .21545 .000 .7578 2.0595
Dosis | 1.0413°| 21545 .000 .3905 1.6922
Dosis Il 2.0687 .21545 .000 1.4178 2.7195
Dosis Il 3.5033| .21545 .000 2.8525 4.1542
Kontrol Positif ~ Kontrol Negatif -2.6080°| .21545 .000 -3.2589 -1.9571
Teh Hijau -1.1633" .21545 .000 -1.8142 -.5125
Jinten Hitam -1.1993 .21545 .000 -1.8502 -.5485
Dosis | -1.5667 .21545 .000 -2.2175 -.9158
Dosis Il -.5393 .21545 171 -1.1902 1115
Dosis Il .8953" .21545 .001 .2445 1.5462
Teh Hijau Kontrol Negatif -1.4447 .21545 .000 -2.0955 -.7938
Kontrol Positif 1.1633°| .21545 .000 .5125 1.8142
Jinten Hitam -.0360 .21545 1.000 -.6869 .6149
Dosis | -.4033 .21545 .504 -1.0542 2475




93

Dosis Il .6240 .21545 .069 -.0269 1.2749

Dosis Il 2.0587 | .21545 .000 1.4078 2.7095

Jinten Hitam Kontrol Negatif -1.4087°| .21545 .000 -2.0595 -.7578
Kontrol Positif 1.1993°| .21545 .000 .5485 1.8502

Teh Hijau .0360 .21545 1.000 -.6149 .6869

Dosis | -.3673 .21545 .615 -1.0182 .2835

Dosis Il 66007 | .21545 .045 .0091 1.3109

Dosis Il 2.0947| 21545 .000 1.4438 2.7455

Dosis | Kontrol Negatif -1.0413| .21545 .000 -1.6922 -.3905
Kontrol Positif 1.5667°| .21545 .000 .9158 2.2175

Teh Hijau 4033 .21545 .504 -.2475 1.0542

Jinten Hitam .3673 .21545 .615 -.2835 1.0182

Dosis Il 1.0273°| .21545 .000 .3765 1.6782

Dosis Il 2.4620| .21545 .000 1.8111 3.1129

Dosis Il Kontrol Negatif -2.0687°| .21545 .000 -2.7195 -1.4178
Kontrol Positif .5393 .21545 171 -.1115 1.1902

Teh Hijau -.6240 .21545 .069 -1.2749 .0269

Jinten Hitam -.6600| .21545 .045 -1.3109 -.0091

Dosis | -1.0273"| .21545 .000 -1.6782 -.3765

Dosis Il 1.4347°( 21545 .000 .7838 2.0855

Dosis Il Kontrol Negatif -3.5033"| .21545 .000 -4.1542 -2.8525
Kontrol Positif -.8953"| .21545 .001 -1.5462 -.2445

Teh Hijau -2.0587°| .21545 .000 -2.7095 -1.4078

Jinten Hitam -2.0947°| .21545 .000 -2.7455 -1.4438

Dosis | -2.4620° .21545 .000 -3.1129 -1.8111

Dosis Il -1.4347°| 21545 .000 -2.0855 -.7838

Dunnett t (2-sided)® Kontrol Negatif Dosis Il 3.5033"| .21545 .000 2.9389 4.0678
Kontrol Positif  Dosis I .8953"| .21545 .000 .3309 1.4598
Teh Hijau Dosis Il 2.0587°| .21545 .000 1.4942 2.6231
Jinten Hitam Dosis Il 2.0947| 21545 .000 1.5302 2.6591
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Dosis | Dosis Il 2.4620°| .21545 .000 1.8975 3.0265
Dosis Il Dosis Il 1.4347°( 21545 .000 .8702 1.9991
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .348.
*. The mean difference is significant at the .05 level.
a. Dunnett t-tests treat one group as a control, and compare all other groups against it.
Menit
Subset
Kelompok N 1 2 3 4 5
Tukey HSD?® Dosis Il 15 2.4673
Kontrol Positif 15 3.3627
Dosis Il 15 3.9020 3.9020
Teh Hijau 15 4.5260 4.5260
Jinten Hitam 15 4.5620
Dosis | 15 4.9293
Kontrol Negatif 15 5.9707
Sig. 1.000 171 .069 .504 1.000]

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .348.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15.000.

b. Alpha = .05.



